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ABSTRAK

Indonesia kini telah banyak bermunculan berbagai macam tren gaya hidup sehat semakin hari
semakin meningkat, terutama pada masyarakat perkotaan terdapat beberapa alternatif pilihan
yang disediakan untuk masyarakat yang ingin menerapkan pola hidup sehat salah satunya
adalah Smoothies. Fenomena tersebut dimanfaatkan untuk memasarkan produk Smoothies
untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup sehat masyarakat perkotaan. Pemasar menggunakan
atribut produk yang terdiri dari fungsi kemasan, rasa produk, tekstur produk dan manfaat
produk guna menciptakan keputusan pembelian.

Penelitian ini bersifat kuantitatif yang bertujuan mencari pengaruh signifikan secara
parsia dan simultan serta pengaruh atribut yang terdiri dari fungsi kemasan, rasa produk,
tekstur produk, dan manfaat produk terhadap keputusan pembelian. Jumlah responden yang
digunakan sebanyak 120 responden yang seluruhnya merupakan pelanggan Smoothies di
Kota Malang.

Penelitian ini diuji dengan mengunakan Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian ini
mengidentifikas bahwa fungsi kemasan, rasa produk, tekstur produk, dan manfaat produk
berpengaruh terhadap keputusan pembelian Smoothies di Kota Malang namun, variabel rasa
produk merupakan variabel yang memiliki pengaruh terbesar terhadap keputusan pembelian
produk Smoothies di Kota Malang.

Kata Kunci : Atribut Produk, Fungsi Kemasan, Rasa Produk, Tekstur Produk, Manfaat
Produk, Keputusan Pembelian, Smoothies.

l. PENDAHULUAN kecil dan menengah serta koperasi relatif

Pemberdayaan usaha kecil dan
menengah sangatlah penting dan strategis
daam mengantisipasi  perekonomian
indonesia kedepannya karena hal ini dapat
meningkatkan perekonomian nasional.
Ketidak setabilan perokonomian dapat
mempengaruhi stabilitas nasional,
ekonomi dan politik yang berimbas pada
kegiatan — kegiatan usaha yang semakin
hari semakin terpuruk sementara usaha

masih dapat mempertahankan kegiatan
usahanya. Kegiatan seperti pengembangan
produk, distribusi, penelitian komunikasi,
penetapan harga, kemasan cita rasa dan
merek merupakan hal yang sangat penting
bagi perusahaan dalam menjaankan semua
aktifitas yang berhubungan dengan arus
barang ataupun jasa sgak dari produsen
sampai konsumen akhir. Tujuan kegiatan
pemasaran  ini  untuk  mMmemuaskan



konsumen dan konsumen membeli produk.
K epuasan merupakan perasaan senang atau
kecewa seseorang yang berasa dari
perbandingan antara kesan dan harapan
terhadap suatu produk (Kottler, 2002), jadi
kepuasan pelanggan merupakan fungsi dari
hasil suatu produk dan harapan-
harapannya. Kepuasan atau ketidakpuasan
konsumen akan suatu produk dapat
mempengaruhi perilaku konsumen
selanjutnya, jika konsumen merasa puas
maka ia akan menunjukan probabilitas
yang lebih tinggi pada produk tersebut
untuk mengkonsumi dan melakukannya
kembali, selain itu konsumen yang merasa
puas akan memberikan dampak yang besar
untuk mengarahkan dan mempengaruhi
orang lain dalam mengkonsumsi produk
tersebut dan sebaliknya jika konsumen
merasa tidak puas atau bahkan merasa
dirugikan oleh produsen maka konsumen
akan berpidah ke produk lain dan
memberikan prefensi yang negatif kepada
orang lain mengenai produk yang telah di
konsuminya, dengan begitu maka
kepuasan konsumen menjadi faktor yang
penting dalam setigp bisnis  untuk
mempertahankan langkah dan
kebijaksaannya.

Konsumen menggunakan berbagai
kreteria dalam membeli produk dan merek
tertentu. Atribut-atribut  yang  dimiliki
suatu produk berkaitan dengan upaya
mengembangkan produk yang sesuai bagi
pasar target, termasuk di dalamnya kualitas
produk, bentuk, merek dan kemasan.
Atribut yang sesuai dengan keinginan
target konsumen tentunya  akan
memberikan kepuasan (McCarthy dan
Perreault, 1993).

Tren gaya hidup sehat semakin hari
semakin  meningkat, terutama pada
masyarakat perkotaan. Terdapat beberapa
aternatif pilihan yang disediakan untuk
masyarakat yang ingin menerapkan pola
hidup sehat. Tren masyarakat perkotaan
untuk menerapkan pola hidup sehat antara
lain seperti menerapkan diet, mengatur
pola makanan dan berolahraga. Padatnya
kegiatan masyarakat perkotaan membuat

tidak sempat untuk mengatur pola hidup
sehatnya. Smoothies menawarkan
kemudahan untuk hidup sehat, sehat dalam
sebuah botol (health in bottle) dan sehat
yang bisa dibawa kemana-mana (bring
your health everywhere).

Smoothies merupakan bubur buah
atau sayur yang dibuat dengan blender dan
food procesor diproses hingga halus.
Secara tekstur, smoothieslebih padat dan
kental. Smoothies memiliki manfaat lain,
yaitu sebagai pengganti
makanan. Smoothies memberikan  efek
kenyang pada tubuh karena teksturnya
yang padat dan kaya serat. Selain
itu, smoothies juga bisa menjadi aternatif
untuk tidak menyukal sayuran dan buah.

Saat ini banyak faktor yang
mempengaruhi konsumen dalam memilih
produk minuman sehat, dengan beragam
pilihan produk di pasar semakin banyak
pula pertimbangan yang  dipakai
konsumen, ketika melihat  produk
konsumen tidak hanya mempertimbangkan
kualitasnya sga namun pola hidup
konsumen daam beraktivitas seperti
bergabung dalam sebuah komunitas pada
suatu pusat kebugaran juga dapat
mempengaruhi keputusan pembelian pada
suatu produk dan mungkin konsumen
tertarik pada merek, fungs kemasan,
tekstur , rasa, desain dan atribut produk
dianggap merupakan unsur penting.

Paparan diatas merupakan
penjelasan mengenai  atribut  produk
dianggap unsur yang penting dalam proses
pemasaran, dengan mengetahui atribut
produk merupakan hal yang penting bagi
konsumen, perusahaan dapat menciptakan
suatu kombinasi atribut produk atau
karakteristik produk yang sesuai dengan
keinginan konsumen sasaran.

[. LANDASAN TEORI
2.1 Perilaku Konsumen

Menurut Mangkunegara (2009)
perilaku konsumen merupakan suatu
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
individu, kelompok atau organisasi yang



berhubungan dengan proses pengambilan
keputusan dalam mendapatkan, dan
menggunakan barang-barang atau jasa
ekonomi yang dapat dipengaruhi oleh
lingkungan. Sedangkan menurut Kotler
dan Keller (2008) Perilaku konsumen
adalah studi tentang bagaimana individu,
kelompok, dan organisass memilih,
membeli, menggunakan, dan bagaimana
barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan
mereka.

Ada banyak  faktor  yang
mempengaruhi dalam memahami perilaku
konsumen, namun bagi perusahaan sudah
merupakan keharusan untuk memahami
perilaku konsumennya sehingga dengan
demikian perusahaan dapat menetapkan
kegiatan pemasarannya secara lebih tepat.
Dengan kata lain perilaku konsumen
adalah ilmu yang mempelgari tingkah
laku konsumen dalam arti tindakan-
tindakan yang dilakukan untuk membeli
suatu barang dan jasa.

2.2  Keputusan Pembelian

Keputusan dalam arti yang umum
adalah suatu keputusan seseorang dimana
dia memilih salah satu dari beberapa
aternatif pilihan yang ada. Definis
keputusan pembelian menurut Nugroho
(2003) adalah proses pengintegrasian yang
mengkombinasi sikap pengetahuan untuk
mengevaluasi dua atau lebih perilaku
aternatif, dan memilih salah satu
diantaranya.

Suatu keputusan dapat dibuat
hanya jika ada beberapa aternatif yang
dipilih. Apabila aternatif pilihan tidak ada
maka tindakan yang dilakukan tanpa
adanya pilihan tersebut tidak dapat
dikatakan membuat keputusan. Menurut
Kotler dan Armstrong (2008), keputusan
pembelian konsumen adalah membeli
merek yang paling disukai dari berbagai
aternatif yang ada, tetapi dua faktor bisa
berada antara niat pembelian dan
keputusan pembelian. Faktor pertama

adalah sikap orang lain dan faktor yang
kedua adalah faktor situasional. Oleh
karena itu, preferensi dan niat pembelian
tidak selalu menghasilkan pembelian yang
aktual.

2.3 Pengertian Smoothies

Smoothies merupakan bubur buah
atau sayur yang dibuat dengan blender
atau press juice dan diproses hingga halus.
Secara tekstur, smoothieslebih padat dan
kental. Smoothies memiliki manfaat lain,
yaitu sebagai pengganti
makanan. Smoothies memberikan  efek
kenyang pada tubuh karena teksturnya
yang padat dan kaya serat. Selain
itu, Smoothies juga bisa menjadi aternatif
untuk kamu yang tidak menyukal sayuran
dan buah.

Produk smoothies masih
merupakan sesuatu yang baru di kalangan
masyarakat awam. Produk ini termasuk
barang premium untuk  memenunhi
kebutuhan gaya hidup sehat masyarakat
perkotaan. Smoothies ini berasal dari buah
pilihan yang mementingkan kualitas buah
yang segar.

Smoothies  diciptakan untuk
mengubah mindset masyarakat bahwa
sehat itu perlu proses yang rumit menjadi
sehat bisa dengan mudah dibawa kemana-
mana. Smoothies ini menawarkan premium
healthy life style dimana menciptakan
produk premium untuk target pasar
kalangan menengah ke atas dengan tujuan
agar dengan mengkonsumsi smoothies
seseorang dapat menjadikan sehat itu
adaah gaya hidup vyang dapat
meningkatkan tingkat premium social life-
nya.

24 Atribut Produk

Perusahaan dalam  memproduksi
sebuah produk akan memberikan suatu
atribut-atribut yang dapat memberikan
manfaat dan kegunaan pada konsumen,
atribut  inilah  suatu produk  dapat
dibedakan dengan produk sgenis yang
lainnya dan setigp perusahaan akan
memberikan produk yang terbaik untuk
konsumennya.



Atribut produk merupakan
komponen sifat-sifat produk yang secara
bersama-sama memuaskan kebutuhan
seseorang melalui warna, pembungkus,
harga, prestise, manfaat dan lain — lain
(Asri, 1991). Simamora  (2004)
mengatakan bahwa atribut  produk
merupakan faktor yang dipertimbangkan
konsumen dalam mengambil keputusan
tentang pembelian suatu merek ataupun
katagori produk yang melekat pada produk
atau menjadi bagian dari produk tersebut.

Menurut  Gitosudarmo  (1995)
atribut produk adalah suatu komponen
yang mrnjamin agar produk tersebut dapat
memenuhi kebutuhan dan keinginan yang
diharapkan oleh pembeli. Atribut produk
dapat berupa suatu yang berwujud maupun
tideak berwujud. Atribut yang tidak
berwujud biasanya menunjukan aspek -
aspek non teknis, sedangkan atribut —
atribut yang berwujud menggambarkan
aspek teknis, selain yang tercermin dalam
produknya sendiri, seperti bentuk, daya
tahan, aroma, merek, kemasan, gambar,
trade mark, maupun lebelnya.

1. Kemasan

Kemasan berperan penting dalam
memasarkan produk — produk perusahaan.
Kemasan merupakan alat pemsaran yang
bisa menciptakan nila tersendiri bagi
konsumen dari arti promosional bagi pihak
— pihak perusahaan atau produsen.

2. CitaRasa (flavor)

Sebuah produk dapat menawarkan
berbaga macam varias salah satunya
dengan variasi warna dan aroma karena
definis fitur produk menurut Armstrong
dan Kotler (2007:2006) rasa merupakan
aat persaingan yang dapat membedakan
produk perusahaan terhadap produk sgjenis
yang menjadi pesaingnya  Dengan
berbagai inovasi rasa baru maka konsumen
pun akan semakin terpuaskan dengan
produk — produk baru yang mungkin
selamaini konsumen ingin rasakan.

Cita rasa adalah suatu cara
pemilihan makanan yang harus dibedakan
dari rasa (taste) makanan tersebut. Cita

rasa merupakan atribut makanan yang
meliputi penampakan, bau, rasa, tekstur,
dan suhu. Cita rasa merupakan bentuk
kerja sama dari kelima macam indera
manusia, Yyakni perasa, penciuman,
perabaan, penglihatan, dan pendengaran
rasa sendiri merupakan hasil  kerja
pengecap rasa (taste buds) yang terletak di
lidah, pipi, kerongkongan, atap mulut,
yang merupakan bagian dari cita rasa
(Anonim, 2011).

3. Tekstur

Titik perasa dari lidah adalah
kemampuan mendeteksi dasar yaitu manis,
asam, asin, pahit. Dalam makanan tertentu
empat rasa ini digabungkan sehingga
menjadi satu rasa yang unik dan menarik
untuk dinikmati. Tekstur adalah salah satu
sfat bahan atau produk yang dapat
dirasakan melalui sentuhan kulit ataupun
pencicipan. Beberapa sifat tekstur dapat
juga diperkirakan dengan menggunakan
sebelah mata (berkedip) seperti kehalusan
atau kekerasan dari permukaan bahan atau
kekentalan cairan. Ada dua jenis dasar
tekstur yaitu tekstur rill adalah tekstur
yang memang nyata dan dapat dirasakan
dengan sentuhan dan tekstur visual adalah
tekstur yang hanya terlihat dengan mata.
Sedangkan menurut bentuknya dapat
dibedakan menjadi dua vyaitu, tekstur
halus, adalah permukaannya dibedakan
oleh elemen-elemen yang halus atau oleh
warna dan tekstur kasar, adalah
permukaannya terdiri dari elemen-elemen
yang berbeda baik corak, bentuk maupun
warna.

Pengujian tekstur makanan
merupakan upaya penemuan parameter
tekstur yang tepat yang harus menjadi
atribut mutu makanan yang bersangkutan,
kemudian menentukan istilah populer yang
paing sesuai dalam kategori parameter

tersebut disertai  dengan tambahan
keterangan untuk menyatakan
tingkatannya (Hardiman,1991).

2.5 Hipotesis
Hy, : Terdapat pengaruh fungsi kemasan
produk terhadap keputusan pembelian
produk smoothies.



H, : Terdapat pengaruh rasa dari produk
smoothies terhadap keputusan pembelian
produk smoothies.

Hs : Terdapat pengaruh tesktur produk
smoothies terhadap keputusan pembelian
produk smoothies.

H, : Terdapat pengaruh manfaat produk
smoothies terhadap keputusan pembelian
produk smoothies.

1. METODOLOGI
PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif
yang bertujuan mencari  pengaruh
signifikan secara parsial dan simultan serta
pengaruh atribut yang terdiri dari fungsi
kemasan, rasa produk, tekstur produk, dan
manfaat produk terhadap keputusan
pembelian. Jumlah responden yang
digunakan sebanyak 120 responden yang
seluruhnya merupakan pelanggan
Smoothies di Kota Malang.

Penedlitian ini  diuji  dengan
mengunakan Regresi Linear Berganda.
Hasil penelitian ini  mengidentifikas
bahwa fungs kemasan, rasa produk,
tekstur produk, dan manfaat produk
berpengaruh terhadap keputusan
pembelian Smoothies di Kota Malang
namun, variabel rasa produk merupakan
variabel yang memiliki pengaruh terbesar
terhadap keputusan pembelian produk
Smoothies di Kota Malang.

V. HASIL PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pengujian Instrumen Penelitian

4.4.1 Uji Vdiditas

Vaid atau tidsknya  suatu
instrumen  dapat  diketahui  dengan
membandingkan indeks kolerasi Pearson
Product Moment, hasil korelasi < alpha
(0.03). Berdasarkan tabel diatas (Tabel
4.14) dapat diketahui bahwa semua item
pernyataan untuk variabel fungs kemasan
(Xy1), rasa produk (Xy), tektsur produk
(X3), manfaat produk (X4) dan keputusan
pembelian (Y) memiliki nilai signifikans
> apha (0,03). sehingga dapat dikatakan

semua item pernyataan telah valid.
Korelass yang signifikan menunjukkan
bahwa indikator benar — benar dapat
digunakan untuk menguur variabel yang
akan diukur, dengan kata lain instrumen
yang digunakan valid dan dapat digunakan
dalam penelitian.

Reliabilitas merupakan indeks yang
menunjukkan sgauh mana suatu alat
pengukur dapat diandalkan atau dapat
dipercaya. Instrumen ini dapat dikatakan
handal atau reliabel jika memiliki
koefesien keandalan reliabilitas sebesar
0,06 atau lebih. Uji reliabilitas yang
digunakan adalah dengan Alpha Cronbach.
Dapat diketahui bahwa semua
variabeltersebut memiliki nilai koefesien
Alpha Cronbach lebih besar dari 0,07
sehingga dapat dikatakan instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini sudah
reliabel dan dapat diandalkan.

4.1  Hasil Uji Asumsi Klasik
4.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam mode regres,
variabel pengganggu atau  residudl
memiliki  distribus  normal.  Seperti
diketahui bahwa uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai  residuad
mengikuti distribusi normal. Jika asumsi
tidak diikuti maka uji statistik menjadi
tidak valid untuk jumlah sampel kecil
(Gazhali, 2011). Uji normalitas dapat
dideteks dengan melihat penyebaran dua
titik pada sumbu diagona dari grafik atau
dapat dilihat dari histogram dari
residualnya, adapun dasar pengambilan
keputusan seperti dibawah ini:

1. Jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan  pola  distribusi
norma, maka mode regres
memenuhi asumsi hormalitas.

2. Jika data menyebar menjauh dari
diagona atau grafik histogram



maka tidak menunjukkan pola
distribuss yang norma, maka
model regres tidak memenunhi
asumsi normalitas.

412 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan variance dan
residual satu pengamatan yang lain
(Gozhali, 2011). Berdasarkan data diatas
diketahui bahwa scatter plot yang terbuat
tidak membentuk sebuah pola tertentu
(acak) maka dapat dikatakan semua
variabel tidak terjadi heteroskedastisitas
atau asumsi heteroskedasitas terpenuhi
sehingga hasil ini layak untuk digunakan
dadam memprediksi pengaruh atribut
produk terhadap keputusan pembelian
smoothies di Kota Malang.

4.1.3 Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk
melihat apakah spesifikass model yang
digunakan sudah benar atau tidak. Apakah
fungs yang digunakan dalam suatu studi
empiris  setidaknya berbentuk linear,
kuadrat atau kubik (Gozhali, 2011). Uji
Kinearitas pada penelitian ini dilakukan
dengan nilai signifikans pada perhitungan
Curve Fit. Jka nilai signifikansinya lebih
dari 0,05 maka model tersebut dikatakan
sudah memenuhi uji asums linearitas
(Widhiarso, 2010).

Hasil Uji X1 denganY

uuuuuu

254,569

Sumber: Data primer diolah 2016

Tabel diatas diketahui bahwa
model linear memiliki nila signifikas
0,983 (P > 0,05) dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan linear pada hubungan
antara fungs kemasan (X1) dan keputusan
pembelian (Y).

Hasil Uji X,dengan'Y

AROVA Table

Foarss ar Wean Squars F Sl

37815 | 18153

Sumber: Data primer diolah 2016

Tabel diatas dapat diketahui bahwa
model linearmemiliki nilai signifikans
0,073 (P > 0,05). Maka dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara X, dan Y sudah
memenuhi asumsi linearitas dengan kata
lain variabel rasa produk (X;) memiliki
hubungan linear dengan  keputusan
pembelian (Y).

Hasil Uji Xzdengan'Y

ANCVA Tabbe

[

Sumber: Data primer diolah 2016

Tabel diatas dapat diketahui bahwa
model linear memiliki nilai signifikansi
0,531 (P > 0,05). Maka dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara X3 dan Y sudah
memenuhi asumsi linearitas dengan kata
lain variabel tekstur produk (X3) memiliki
hubungan linear dengan  keputusan
pembelian (Y).

Hasil Uji X4dengan'Y

ANCVA Table
S o

Squares ar Wean Squars F 5i.
4 Between Groups  (Combined) 27,356 L] 3418 1,658
Linearity 604 1 S04 244 §22
e ram Linaar 26,057 7 JEIE 1,860 033
WAthin Groups 220,969 m 2,063
3 266,325 118

Sumber: Data primer diolah 2016

Tabel diatas dapat diketahui bahwa
model linearmemiliki nilai signifikans
0,083 (P > 0,05). Maka dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara X, dan Y sudah
memenuhi asumsi linearitas dengan kata
lain variabel tekstur produk (X4) memiliki
hubungan linear dengan keputusan
pembelian (Y).



4.1.4 Hasil Uji Regresi Linear
Berganda

Proses pengolahan data dengan
menggunakan regresi linear berganda.
Penelitian ini dilakukan tahapan regres
untuk mencari hubungan dan pengaruh
antara variabel independen (X) dan
variabel dependen (Y). Berdasarkan hasil
pengolahan data dengan menggunakan
software SPSS diringkas seperti berikut
ini:

Hasil Regres
Beta
Variabel | Sandardied thitung | SIO.
Coefesient
X1 0.014 2.462 | 0.042
X, 0.367 6.2511 4 000
Xa 0.213 6.7551 0,016
X4 0.024 2.571 | 0.038
R :0.719
R Square :0.776
Koefesie
n
Determin : 0.740
as
(Adj.R?
F-hitung :6.130
Sg.F :0.000

Sumber: Data primer diolah 2016

Model regress yang digunakan
adalah standardized regression, karena
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data interval yang pengukurannya
menggunakan skala Likert. Skala Likert
digunakan  untuk  mengukur  sikap,
pendapat dan perseps seseorang atau
kelompok. Dalam model ini  ukuran
variabel atau ukuran jawabannya telah
disamakan. Adapun persamaan regres
yang didapatkan sebagai berikut:

Y = BaX1+ BoXo+ BaX3 + BaXs+ €.

Y = 0.014 X, + 0.367 X, + 0.213
X3+0.024 X4+ €

Persamaan tersebut didapatkan
koefesien regresi variabel fungs kemasan
(X1) sebesar 0.014 bertanda positif dan
Sig. F sebesar 0.042 atau < 0.05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel ini
memiliki  hubungan dan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian (Y) dengan
hubungan  searah. Apabila terjadi
peningkatan nilai fungs kemasan (X;)
sebesar satuan maka akan terjadi
peningkatan sebesar 0.014 pada keputusan
pembelian dengan asums variabel yang
kain dianggap tetap atau sama dengan O.
Koefesien regres variabel rasa produk
(X2) sebesar 0.367 dan Sig. F sebesar
0.000 maka dapat diartikan bahwa variabel
ini paling berpengaruh terhadap keputusan
pembelian (Y) karena nilai Sig. F < 0.05,
sedangkan koefesien regresi  variabel
tekstur produk (X3) sebesar 0.213 bernilai
positif dan Sig. F 0.016 atau di bawah 0.05
sehingga dapat dismpulkan bahwa
variabel ini memiliki hubungan searah
terhadap keputusan pembelian (Y), lalu
koefesien regresi variabel manfaat produk
0.024 bernilai positif dan Sig. F 0.037 atau
kurang dari 0.05 sehingga dapat
dissimpulkan bahwa variabel ini memiliki
hubungan yang searah dan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian (Y).

415 Koefesien Determinas

Model ﬁiummaryd

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 7192 776 740 1,355

Sumber: Data primer diolah
2016

Koefesien determinasi (R?) pada
intinya  mengukur  sebergpa  jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefesien
determinasi yaitu antara nol dan satu. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel
independen memberikan hampir semua
informasi yang  dibutuhkan  untuk



memprediksi variasi variabel dependen.
kelemahan mendasar penggunaan
koefesien deterimansi yaitu bias terhadap
jumlah  variabel independen  yang
dimasukkan kedalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen maka
R? pasti meningkat tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen,
oleh karena itu banyak sekali peneliti yang
menganjurkan untuk menggunakan nilai
Adjusted R? pada saat mengeevaluasi
model regresi terbaik. Penelitian ini
menggunakan  Adjusted R? dalam
mengukur  sebergpa jauh kemampuan
model dalam menerangkan varias variabel
dependen karena tidak seperti R? nilai
Adjusted R? dapat naik ataupun turun
apabila terjadi satu variavel independen
ditambahkan kedalam mode (Gozhali,
2011).

Tabel diatas menunjukkan bahwa
koefesien determinasi Adjusted R? dari
model regresi linear berganda. Pada model
diatas Adjusted R? sebesar 0.740 hasil ini
dapat di artikan bahwa keputusan
pembeliann (Y) pada penditian ini
dijelaskan atau diprediksikan oleh atribut
produk (X) vyang terdiri dari fungs
kemasan (Xi), rasa produk (X3), tekstur
produk (X3), manfaat produk (X,) sebesar
0.740. selain itu, berdasarkan tabel diatas
juga diketahui bahwa nilai koefesien R
model pertama sebesar 0.719. koefesien R
ini menunjukkan keeratan hubungan antara
variabel dependen dan  variabe
independen. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa keputusan pembelian
Smoothies di Kota Malang dijelaskan oleh
atribut produk atau dapat dikatakan bahwa
atribut produk yang terdiri dari fungsi
kemasan (Xi), rasa produk (X3), tekstur
produk (X3), manfaat produk (Xj)
berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian dan atribut rasa
produk merupakan atribut yang paling atau
sangat berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.

4.1.6 Hasil Uji Hipotesis
4.1.6.1 Hasil Uji t

Uji satistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara
individu dalam merangkai variasi variabel
independen (Gozhali, 2011). Variabe
independen dikatakan berpengaruh
signifikan jika tiiung > tiebe @tau nila Sig.t
<a=0.05.

Coefficients™

Slandardized
Unstandardized Coeflicient c
Model B Std, Emor Beta 1 Sig.

1 (Constant) 3,267 2,495 4,809 05
xl 014 086 014 2,462 042
X2 457 106 367 6521 .0og
X3 411 168 3 4755 018
0 023 084 024 2517 033

Hasil Uji Coeffiients
Sumber: Data Primer diolah 2016

Berdasarkan tabel 4.26 diatas
pengujian model regres secara parsia
pada penelitian ini:

a. Variabel fungs kemasan
Berdasarkan tabel diatas model
diatas diperoleh nilai statistik uji t
atau thiwng Yang kurang dari tipe
dengan nilai signifikan yang juga
lebih dari 0.05 pada variabel fungs
kemasan. Pada model diatas
diperoleh 2.462. Sehingga dapat
dissimpulkan bahwa fungsi kemasan
berpengaruh signifikan terhadap
variabel keputusan pembelian.

b. Variabel rasa produk
Berdasarkan tabel 4.26 diatas baik
dari model  didapatkan nila
statistik uji t atau trwng Yang lebih
besar dari t g dengan nila
signifikan sebesar 0.000 pada
variabel rasa produk (X,). Pada
model diatas diperoleh  thiwung
sebesar 6.521. sehingga dapat
dismpulkan bahwa variabel rasa
produk paling berpengaruh
signifikan terhadap  variabel
keputusan pembelian.



c. Variabel Tekstur produk
Berdasarkan tabel diatas bak
model diatas diperoleh nilai
statistik uji t atau thiwng yang kurang
dari tipe dengan nilai signifikan
yang juga lebih dari 0.05 pada
variabel tekstur produk. Pada
model ini diperoleh 4.755 dengan
signifikans  lebih dari  0.05.
sehingga dapat disimpulkan bahwa
tekstur produk berpengaruh
signifikan  terhadap  variabel
keputusan pembelian.

d. Variabel manfaat produk
Berdasarkan tabel diatas bak
model diperoleh nila statistik uji t
atal thiwung Yang kurang dari tiane
dengan nilai signifikan yang juga
lebih dari 0.05 pada variabel
manfaat produk. Pada model
pertaman diperoleh 2.571 dengan
signifikansi  lebih  dari  0.05.
sehingga dapat disimpulkan bahwa
manfaat  produk  berpengaruh
signifikan  terhadap  variabel
keputusan pembelian.

4.1.7 Pembahasan Hipotesis Penelitian

Hasil analisis yang telah dilakukan
dalam pendlitian ini sudah memenuhi uji
persyaratan Regresi Linear Berganda. Data
yang telah dikumpulkan melalui kuesioner
yang telah disebarkan kepada responden
telah diuji ke vaiditan dan reliabilitasnya
sehingga dapat dilanjutkan pada pengujian
asumsi  klask vyang terdiri dari uji
normalitas dan uji asums
heteroskedastisitas. Setelah itu dilakukan
uji asumsi klasik, maka dilanjutkan dengan
Regresi Linear Berganda yakni untuk
mengetahui pengaruh yang terjadi pada
variabel independen terhadap variabel
dependen dan dilanjutkan dengan menguji
hipotesis dengan uji t. Maka pembahasan
dalam penelitian ini menggunakan hasil
dari regresi model diatas.

4.1.7.1 Pengarun Fungs Kemasan
Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan tabel diatas baik dari
model pertama, kedua maupun Kketiga,
didapatkan nilai statistik uji t atau thiwung
yang lebih besar dari tipg dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 pada variabel X;
atau fungsi kemasan. Pada model pertama
diporelah thiwng Sebesar 2.462 dengan
signifikans 0,042 atau kurang dari 0,05.
Sehingga dapat dissmpulkan bahwa hasil
dari penelitian ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Natadjga (2002)
menyatakan bahwa fungs kemasan lebih
penting dari fungsi teknis, kemasan justru
harus berfungsi sebagai “ambasador” atau
“Duta Besar” yang mewakili total konsep
suatu jasa atau produk. Dengan begitu
dapat dikatakan hipotesis pertama variabel
fungs kemasan (Xi) berpengaruh
signifikan terhadap variabel keputusan
pembelian (Y).

4.1.7.2 Pengaruh Rasa Produk
Terhadap Keputusan Pembelian

Tabel diatas baik dari model diatas
didapatkan nilai statistik uji t atau thiwng
yang lebih besar dari tiha dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 pada variabel X
atau rasa produk. Pada model diatas
diporelah thwng Sebesar 6.521. Hasll
penelitian ini menyatakan bahwa rasa
produk merupakan variabel yang paling
berpengaruh dalam keputusan pembelian
hal ini pun sesual dengan teori sebelumnya
yang di kemukakakan oleh Kotler (2002)
yaitu rasa dari makanan yang disgikan
kepada konsumen merupakan salah satu
faktor yang menentukan citra suatu merek
dari produk, rasa makanan itu sendiri
adalah semua yang dirasakan atau dialami
oleh lidah baik itu rasa pahit, manis, asam,
dan sebagainya. Biasanya sebelum
melakukan pembelian konsumen akan
melihat terlebih dahulu penampilan dari
makanan yang disgikan selanjutnya
apabila makanan tersebut menarik hati
konsumen maka konsumen  akan



melakukan pembelian. namun, pada jurnal
acuan penelitian ini memiliki hasil yang
tidak sama dengan jurnal mungkin hal ini
dikarenakan adanya perbedaan objek
penelitian. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kedua dari penelitian ini
memiliki hasil yang sesua dengan teori
variabel rasa produk (X;) berpengaruh
signifikan terhadap variabel keputusan
pembelian (Y).

4.1.7.3 Pengaruh Tekstur Produk
Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan tabel diatas baik dari
model diatas didapatkan nilai statistik uji t
atau thiwng Yang lebih besar dari tiape
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 pada
variabel X3 atau tekstur produk. Pada
mode! diatas diporelah thiwung Sebesar 4.755
dengan signifikansi 0,016 atau kurang dari
0,05. Hasil dari penelitian ini sesual
dengan teori yang dikemukkan oleh
Widyawati (2001) dalam membuat suatu
makanan yang aman atau menyediakan
produk — produk dengan kualitas terbaik
dalam hal rasa, warna, dan tekstur pembuat
makanan dapat memperhatikan tampilan
dan tekstur yang ada pada produk tersebut
agar terbentuk produk yang nyaman. Akan
tetapi, penelitian ini memiliki hasil yang
berbeda dengan penelitian terdahulu
karena pada hasil penelitian terdahulu
didapatlan bahwa tektur merupakan aspek
yang tidak mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen rokok, mungkin hal
ini dapat berbeda dikarenakan adanya
perbedaan objek yang diteliti. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
memiliki hasil yaitu variabel tekstur
produk (X3) berpengaruh signifikan
terhadap variabel keputusan pembelian
(Y).

4.1.7.4 Pengaruh Manfaat Produk
Terhadap Keputusan Pembelian

Tabel diatas dapat dilihat baik dari
model diatas didapatkan nilai statistik uji t
atau thiung Yang lebih besar dari  tiane

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 pada
variabel X, atau manfaat produk. Pada
model ini diporelah thwng Sebesar 2.571
dengan signifikansi 0,038 atau kurang dari
0,05. Hasil dari penelitian ini sesua
dengan teori yang di kemukakakan oleh
Tjiptono (1999) yaitu produk utama atau
inti adalah manfaat dari produk yang
sebenarnya diberi  untuk  konsumen.
Sedangkan hasil penelitian ini  sedikit
berbeda dengan jurnal acuan, dalam jurnal
acuan manfaat produk merupakan bonus
atau  keuntungan konsumen  setelah
memilih produk yang dibelinya sedangkan
kemungkinan  pada  penditian ini
pelanggan tidak hanya membeli atribut
produk sga akan tetapi pelanggan
membeli manfaat yang diberikan oleh
produk Smoothies ini. Oleh karena itu
atribut  haris  diterjemahkan  menjadi
manfaat secara fungsional dan emosional.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis keempat memiliki hasil bahwa
variabel manfaat produk (X,) berpengaruh
signifikan terhadap variabel keputusan
pembelian (Y).

4.1.8 Pembahasan Pendlitian

Berdasarkan hasil pendlitian ini
mengenai  pengaruh atribut produk yang
terdiri dari fungsi kemasan, rasa produk,
tekstur produk dan manfaat produk
terhadap keputusan pembelian smoothies
di Kota Maang dapat diuraikan sebagai
berikut:

4.1.8.1 Fungsi Kemasan

Fungsi kemasan merupakan salah
satu nilai tambah untuk daya tarik bagi
pelanggan yang mengacu pada hasl
penelitian yang menunjukkan bahwa
fungs kemasan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian, dalam
penelitian ini pelanggan Smoothies menilai
bahwa produk Smoothies dalam kemasan
boto yang beredar di Kota Malang
dianggap praktis, nyaman digunakan,
dapat melindungi konten yang ada didalam
kemasan dan kemasan produk Smoothies



mudah dibuka hal ini akan memberikan
efek membeli produk secara berulang dan
lain - lain. Dengan adanya  fungs
kemasan pada sebuah produk konsumen
dapat memperoleh bonus atau keuntungan
selain dari kemasan tersebut dapat
melindungi konten namun ada keuntungan
tersendiri  jika produsen memberikan
kemasan yang reusefable atau dapat
digunakan kembali hal ini juga dapat
membantu pemerintah dalam mengurangi
sampah dapat dikatakan kemasan ramah
lingkungan. Maka fungs  kemasan
memiliki peran penting pada konsumen
smoothies di  kota Malang untuk
menimbulkan daya tarik dalam
memutuskan pembelian pada konsumen.

4.1.8.2 Rasa Produk

Pada hasil penelitian ini rasa
produk merupakan ha yang paling penting
bagi pelanggan karena dengan rasa
pelanggan dapat merasakan kelebihan dan
memperoleh citra dari produk smoothies
hal ini mungkin dikarenakan rasa dari
produk Smoothies menyegarkan, memiliki
varias rasa yang beragam dan rasa dari
produk Smoothies intense menjadikan
produk  Smoothies  dianggap  pas.
Kemungkinan hal ini dapat meningkatkan
penjualan produsen dapat memberikan
variass  rasa baru untuk  produk
smoothiesnya karna rasa adalah gambaran
atau citra dari sebuah produk. Mengacu
pada hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa rasa produk berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian, maka rasa
produk memiliki peran penting pada
konsumen smoothies di kota Malang untuk
menimbulkan daya tarik dalam
memutuskan pembelian pada konsumen.

4.1.8.2 Tekstur Produk

Tekstur produk merupakan salah
satu pertimbangan bagi pelanggan atau
dalam pemilihan suatu produk hal ini
mungkin dikarenakan dapat
mempengaruhi kenyaman konsumen saat

mengkonsums  produk smoothies jika
produk smoothies memiliki tekstur yang
lembut, kental namun ringan dimulut
kemungkinan konsumen akan tertarik dan
memilih untuk melakukan pembelian pada
produk smoothies tersebut. Mengacu pada
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
tekstur produk berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian, maka
tekstur produk memiliki peran penting
pada konsumen smoothies di kota Maang
daam memutuskan pembelian pada
konsumen.
4.1.8.4 Manfaat Produk

Adanya fitur kandungan dalam
sebuah produk terutama manfaat yang
diberikan akan mempengaruhi keputusan
pembelian  konsumen apalagi  jika
konsumen yang memiliki karakteristik
konsumen yang membeli produk memang
karena manfaat yang diberikan bukan
hanya membeli atribut produknya sgja
selain manfaat produk mungkin setelah
melakukan pembelian konsumen tersebut
hanya menganggap atribut lain tersebut
merupakan bonus yang diperolehnya,
maka dari itu produsen harus selau
manjaga kandungan gizi dalam produk
smoothies serta menjaga  kudlitas
produknya. Jadi, manfaat produk yang
diberikan akan menjadi daya tarik
tersendiri bagi pelanggan smoothies.
Mengacu pada hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa manfaat produk
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian, maka manfaat produk memiliki
peran penting pada konsumen smoothies di
kota Malang untuk menimbulkan daya
tarik dalam memutuskan pembelian pada
konsumen.

4.1.9 Implikas Penelitian Terdahulu

Implikasi ini didapat berdasarkan
teori — teori yang mendasari penelitian
serta hasil penelitian yang telah dipeloreh.
Selanjutnya hasil statistik deskriptif dalam
penelitian ini digunakan sebagai sumber
referensi tambahan dan informas bagi
penyusunan rencana strategi pemasaran



produsen Smoothies di Kota Malang untuk
menciptakan keputusan pembelian.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
penting bagi produsen Smoothies di Kota
Malang untuk mempunya daya tarik
tersendiri baik dengan cara memberikan
atribut  produk yang menarik dan
diinginkan dan dibutuhkan konsumen
Smoothies guna meningkatkan keputusan
pembelian  konsumen. Dari keempat
variabel yaitu fungs kemasan, rasa
produk, tekstur produk dan manfaat
produk yang telah diteliti maka variabel
yang berpengaruh  secara dominan
terhadap keputusan pembelian adalah
variabel rasa produk. Hal ini ditunjukkan
dari besarnya koefesien regresi dari fungsi
kemasan, hal ini dikarenakan sebagian
besar responden penelitian ini lebih
tertarik pada produk Smoothies yang
memberikan rasa yang pas atau enak dan
memiliki banyak macam rasa serta
manfaat yang diberikan pada tubuh.
Sehingga semakin enak dan pas rasa yang
diberikan maka semakin tinggi permintaan
untuk pemebelian produk Smoothies.
Maka dari itu produsen Smoothies di Kota
Malang hendaknya melakukan perhatian
lebih untuk kualitas rasa yang diberikan.
Dari  distribusi  jawaban  responden
mengenai pertanyaan yang berhubungan
dengan rasa produk, menunjukkan bahwa
produk Smoothies di Kota Maang sudah
memberikan rasa yang pas bagi pelanggan
sebaiknya produsen mempertahankan
kualitas rasa pada produk agar pelanggan
tidak kecewa dengan adanya perubahan
rasa

Hasl| penelitian berikutnya
menunjukkan  fungsi kemasan juga
berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian hal ini kemungkinan
dikarenakan produsen Smoothies di Kota
Malang telah memberikan kemasan yang
reusefabel, menarik dari segi warna,
praktis saat mengkonsumsinya, saat
digunakan kemasan produk comfortable,
kemasan juga dapat melindungi konten isi
produk. Dalam pengembangan usaha ini
pada aspek fungsi kemasan produsen

Smoothies di  Kota Maang dapat
memberikan kemasan yang ramah
lingkungan hal ini mungkin dapat menjadi
daya tarik tersendiri bagi konsumen
Smoothies di Kota Malang.

Tekstur produk dari hasil pendlitian
ini juga memberikan pengaruh dalam
keputusan pembelian produk hal ini
mungkin dikarenakan tekstur yang dimiliki
produsen smoothies lembut dan kental
yang menjadikan adanya perbedaan antara
juice dengan smoothies, dalam
pengembangan produk produsen dapat
memberikan tekstur yang ringan dimulut
kemungkinan hal ini dapat lebih
menci ptakan keputusan pembelian
terhadap  setigp  penjualan  produk
Smoothies di Kota Malang.

Hasil penelitian ini manfaat produk
juga berpengarun secara  signifikan
terhadap keputusan pembelian ha ini
mungkin dikarenakan kandungan gizi yang
diberikan pada produk  Smoothies
selanjutnya dalam peningkatan penjuaan
produk Smoothies di Kota Malang
produsen dapat memberikan informasi
mengenai kandungan yang ada didalam
produknya lalu produsen juga dapat
menjaga ke kesegaran dari produk agar
tetap terjaga kualitasnnya.

V. KESIMPULAN DAN
SARAN
51 Kesmpulan

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui
pengaruh  atribut  produk  terhadap
keputusan pembelian yang dimoderas
dengan membership group studi pada
Smoothies di Kota Malang. Berikut ini
merupakan hasil dari pendlitian yang telah
dilaksanakan:

1. Fungs kemasan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian.
Artinya fungsi kemasan merupakan
salah satu faktor yang
mempengaruhi keputusan
pembelian pada konsumen
Smoothies di Kota Malang.



2. Rasa produk merupakan variabel
yang sangat atau paing
berpengaruh terhadap keputusan
pembelian artinya rasa produk
menjadi salah satu yang paling
penting saat konsumen
memutuskan  pembelian  atau
membeli  kembali pada suatu
produk.

3. Tekstur produk juga berpengaruh
terhadap keputusan pembelian
artinya adalah tekstur produk dapat
mempengaruhi konsumen
Smoothies dalam  memutuskan
pembelian pada produk ini.

4. Manfaat produk berpengaruh
terhadap keputusan pembelian
Smoothies yang artinya jika suatu
produk memiliki manfaat yang
dapat diperoleh konsumen maka
aspek ini dapat mempengaruhi
keputusan pembelian.

52 Saran

Saran muncul dari teori — teori
yang sudah dibangun dan didasarkan pada
hasil sebuah penelitian yang diperoleh.
Hasil statistik dalam penelitian ini dapan
digunakan sebagai sumber referensi dan
tambahan informasi dalam menyusun
strategi pemasaran yang tepat bagi
produsen Smoothies di Kota Malang guna
meningkatkan penjualan produsen.
Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan ini dapat memberikan saran
sebagal berikut:

1. Hasl penelitian ini
menunjukkan bahwa fungsi
kemasan berpengaruh secara
terhadap keputusan pembelian
sehingga hendaknya produsen
Smoothies di Kota Malang
memberikan kemasan yang
menarik seperik seperti
bentuknya yang beragam serta
berbeda dengan produk
smoothies  lainnya, ramah
lingkungan, dan dapat

melindungi  konten  dengan
baik.

. Hasil dari penditian ini

mengenai rasa produk
menunjukkan  rasa  produk
berpengaruh secara terhadap
keputusan pembelian. Selain itu
rasa produk juga menjadi
variabel yang paling
berpengaruh dan paling
dominan terhadap keputusan
pembelian Smoorhies di Kota
Malang. sehingga hendaknya
produsen Smoothies di Kota
Malang meningkatkan kualitas
rasa pada produknya dan
memberikan rasa yang baru
bagi konsumennya

. Daam penditian ini tekstur

produk berpengaruh  secara
terhadap keputusan pembelian
sehingga hendaknya produsen
Smoothies di Kota Malang
memberikan  tekstur  yang
lembut dan ringan dimulut guna
menarik keputusan pembelian
konsumen.

. Manfaat produk dalam

penelitian ini berpegaruh dalam
keputusan pembelian produk
sehingga hendaknya produsen
Smoothies di Kota Maang
memberikan kandungan gizi
yang diperlukan oleh tubuh
sesuai dengan tipe produk
smoothies yang dipasarkan,
memilih buah dan sayur yang
bersih, bebas dari radikal bebas,
dan meperhatikan kesegaran
produknya.

. Pendlitian  berikutnya agar

menambah faktor — faktor lain
yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian pelanggan
seperti fitur produk, manfaat
dalam pemakaian ulang
(reusefable), shipping,
informasi  produk, teknologi
produk, layanan pelengkap,
konsultasi, order taking, care



taking, billing sehingga dapat

meningkatkan penjualan
produsen Smoothies di Kota
Malang kepada pendlitian

berikutnya juga dapat
disarankan agar menambah
daktor seperti diatas.
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